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DAFTAR RINGKASAN HASIL WAWANCARA

No Nama Hasil Wawancara Tgl/ Paraf
BIn/Th

1 | RSD, Saya memang mengakui bahwa setiap kegiatan | 17 Oktober
Wawancara yang saya lakukan ketika berada diluar rumah | 2016
dengan  Orang | menjadi pemicu terjadinya masalah dalam
Tua SSVa el uarga karena istri saya tidak menerima serta
Broken Home | . . .

Di DN Teteona tidak menyukai perilaku saya ketika berada
diluar rumah, karena saya sering terpengaruhi
dengan kegiatan perjudian sehingga jika istri
saya mengetahuinya menjadi pemicu utama
terjadinya pertengakaran dalam keluarga, dan
anak-anak saya menjadi korban karena
menerima kondisi yang membuat’ mereka tidak
nyaman terutama untuk belgjar sga mereka
sudah tidak berminat.

2 | FAG, Orang tua saya sering bertengkar dirumah ketika | Konawe,
Wawancara bapak saya pulang kerumah, karena biasanya | 19 Oktober
dengan Sswa | bapak saya kalau keluar rumah dia pergi berjudi | 2016
Broken Home | sehingga ibu saya selalu marah-marah dirumah
Di SDN'| dan bapak saya tidak menerimanya sehingga
Teteona. terjadilah pertengkaran, dan kalau sudah terjadi

pertengkaran maka saya sudah tidak dapat |agi
membuka buku untuk belajar bahkan saya
terkadang  meninggalkan  rumah  guna
menghindari pertengkran kedua orang tua saya,
dan biasanya saya pergi menginap dirumah
nenek atau tante saya yang tidak jauh rumahnya
dengan rumah kedua orang tua saya.

3 | Sinartin, S. Pd, | Memang permasalahan yang dialami oleh siswa | Konawe,
Wawancara saya sekarang ini sangat berat karena orang tua | 17 Oktober
Dengan Kepala | merekatidak mmperhatikan masa depannya, hal | 2016
Sekolah  SDN | ini disebabkan karena orang tua mereka sering
Tetetona. terlibat terhadap perilaku negatif seperti judi,

minum minuma keras, perselingkuhan serta
persoalan ekonomi sehingga menjadi pemicu
utama terjadinya kekacauan dalam rumah
tangga mereka dan anak menjadi korban karena
para orang tua siswa sudah tidak mengurus anak
mereka terutama dalam pendidikannya secara
baik.

Kondisi masyarakat saat sekarang ini terutama
bagi orang tua siswa yang mengalami broken
home, memiliki dampak yang buruk terhadap
pendidikan anak mereka karena para orang tua




